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ABSTRAK 

 

Witri Handayani As  

2017/17060147 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan, 

Pengeluaran Pemerintah di Bidang Pendidikan dan Kesehatan 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jambi. 

Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Negeri Padang. 

Di Bawah Bimbingan Prof. Idris, M,Si. 

 

 

Penelitian ini berujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat 

kemiskinan, pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan terhadap indeks pembangunan 

manusia dari tahun 2010-2022. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif dan induktif. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder panel untuk 11 Kabupaten/ Kota di Sumatera Barat periode 2010 

sampai periode 2022 dimana diperoleh pada situs yang sah. Penelitian ini menggunakan model regresi 

panel untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara bersamaan pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, pengeluaran 

pemerintah di bidang pendidikan, dan kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jambi. Secara rinci, dapat disimpulkan bahwa (1) pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi, 

(2) tingkat kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi Jambi, (3) pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi, dan (4) kesehatan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi. 

Kata Kunci : Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan, 

Pengeluaran Pemerintah Di Bidang Pendidikan Dan Kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting 

yang mencerminkan keberhasilan suatu daerah dalam pembangunan 

manusia. Indeks Pembangunan Manusia mengukur tiga dimensi utama 

yaitu kesehatan (usia harapan hidup), pendidikan (rata-rata lama sekolah 

dan harapan lama sekolah), serta standar hidup layak (pendapatan 

perkapita). Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia menjadi salah satu 

target prioritas pembangunan baik di tingkat nasional maupun daerah 

(Badan Pusat Statistik).  

Di Provinsi Jambi Indeks Pembangunan Manusia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun tetapi capaian ini masih dihadapkan pada 

beberapa tantangan, Salah satu tantangan utamanya adalah perbedaan 

antara wilayah di Provinsi Jambi yang menunjukan bahwa tidak semua 

Kabupaten/Kota memiliki tingkat pembangunan manusia yang merata. 

Beberapa wilayah di Provinsi Jambi masih memiliki Indeks Pembangunan 

Manusia di bawah rata-rata Provinsi yang mencerminkan rendahnya akses 

terhadap pendidikan dan layanan serta tingginya angka kemiskinan. 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan salah satu faktor utama yang 

mempengaruhi indeks pembangunan manusia, Menurut (Zamharir, 2016) 

Pertumbuhan Ekonomi yang positif dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat sehingga masyarakat memiliki akses lebih baik terhadap 
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pendidikan dan kesehatan. Namun di Provinsi Jambi peningkatan 

pertumbuhan ekonomi tidak selalu di ikuti dengan perbaikan kualitas 

hidup masyarakat, terutama di wilayah pedesaan yang tingkat 

kemiskinannya relatif tinggi dibandingkan wilayah perkotaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadinya ketimpangan dan ketidakmerataan atas 

pembangunan manusia. 

Selain itu, tingkat Kemiskinan juga berperan penting terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia. Ketidakmampuan daya beli masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan dasar seringkali menyebabkan pengabaian 

terhadap kebutuhan pendidikan dan kesehatan. Hal ini mengakibatkan 

pembangunan manusia yang tidak merata dan pada akhirnya pemerintah 

seringkali gagal mencapai target Indeks Pembangunan Manusia (Jasasila, 

2020). 

Pengeluaran Pemerintah di Bidang Pendidikan dan Kesehatan juga 

memegang peran penting dalam meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia. Alokasi anggaran yang memadai dapat meningkatkan akses 

masyarakat terhadap pendidikan dan pelayanan kesehatan berkualitas, 

namun di Provinsi jambi sebagian besar anggaran peemrintah masih 

terfokus pada pembangunan infrastruktur fisik, sehingga dampak nya 

terhadap kaulitas pembangunan manusia belum maksimal. Pendidikan dan 

kesehatan sebagai dua tujuan pembangunan yang paling penting. Kedua 

elemen ini penting dalam dan dari diri mereka sendiri. Kesehatan adalah 

jantung kebahagiaan, dan pendidikan adalah satu-satunya aspek terpenting 
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dalam menjalani kehidupan yang lebih baik. Keduanya sangat penting 

dalam menciptakan kapasitas manusia yang lebih luas yang penting untuk 

memahami makna pembangunan (Todaro & Smith, 2006). 

Meskipun demikian kondisi di Provinsi Jmabi menunjukan 

dinamika yang menarik. Peningkatan indeks pembangunan manusia setiap 

tahunnya tidak selalu mencerminkan stabilitas pertumbuhan ekonomi atau 

penurunan tingkat kemiskinan. Alokais anggaran pemerintah di sektor 

pendidikan dan kesehatan juga menghadapi tantangan dalam menciptakan 

dampak nyata terhadap pembangunan manusia. Untuk melihat lebih dalam 

sejauh mana pembangunan manusia di Provinsi Jambi, perlu di ketahui 

data Indeks Pembangunan Manusia, Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat 

Kemiskinan, Pengeluara Pemerintah di Bidang Pendidikan Dan Kesehatan 

di Provinsi Jambi pada tahun 2010-2022. 
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Tabel 1.1 Perkembanganan Indeks Pembangunan Manusia,   

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan di Provinsi Jambi 

Tahun 2010-2022 

 

 Sumber: Badan Pusat Statistik 

Dapat dilihat pada Tabel 1.1 Perkembangan Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jambi mengalami peningkatan selama periode 2010-

2022. Pada tahun 2010 IPM tercatat sebesar 65,39 indeks dan terus 

meningkat hingga mencapai 72,14 indeks pada tahun 2022. Meningkatnya 

Indeks Pembanguanan Manusia di Provinsi Jambi mencerminkan adanya 

perbaikan dalam kualitas hidup masyarakat, baik dari segi pendidikan, 

kesehatan, maupun ekonomi. Sedangkan pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Jambi tahun 2010-2022 mengalami fluktuasi, pada tahun 2010 

pertumbuhan ekonomi mencapai 7,35% dan meningkat menjadi 7,86% 

pada tahun 2011, namun sejak tahun 2015 pertumbuhan ekonomi 

2010 65,39 7,35 8,40

2011 66,14 7,86 7,90

2012 66,94 7,03 8,28

2013 67,76 6,84 8,41

2014  68,24 7,36 8,39

2015 68,89 4,21 8,86

2016 69,62 4,37 8,41

2017 69,99 4,60 8,19

2018 70,65 4,69 7,92

2019 71,26 4,35 7,60

2020 71,29 0,51 7,58

2021 71,63 3,69 8,09

2022 72,14 5,13 7,62

Tahun
Indeks Pembangunan 

Manusia  (indeks)
Pertumbuhan Ekonomi (%) Tingkat Kemiskinan (%)
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mengalami perlambatan bahkan pada tahun 2020 hanya mencapai 0,51% 

yang di sebabkan oleh dampak pendemi Covind-19. Meski demikian  

seiring dengan pemulihan ekonomi pertumbuhan ekonomi kembali 

meningkat mejadi 5,13% pada tahun 2022. pertumbuhan ekonomi yang 

positif berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan 

mendorong pembangunan sektor pendidikan dan kesehatan yang secara 

langsung berdampak pada peningkatan indeks pembangunan manusia. 

Selanjutnya tingkat kemiskinan di Provinsi Jambi tahun 2010-2022 

terus  mengalami fluktuasi, yang mana hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor seperti kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, dan pendemi 

COVID-19. Pada tahun 2010 tingkat kemiskinan di provinsi jambi sebesar 

8,40% dan seiring berjalannnya waktu angka ini perlahan menurun berkat 

berbagai program pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Pada tahun 2017 tingkat kemiskinan turun menjadi 8,19% dan 

pada 2019 mencapai 7,60%. Namun, pandemi COVID-19 pada tahun 2020 

menyebabkan peningkatan angka kemiskinan menjadi 7,58% karena 

banyak masyarakat terdampak secara ekonomi. Pada tahun 2021 tingkat 

kemiskinan meningkat menajdi 8,09% mencerminkan dampak 

berkelanjutan dari pendemi, setelah masa pemulihan pemerintah 

meluncurkan berbagai program untuk menurunkan angka kemiskinan, 

seperti bantuan sosial dan pemulihan ekonomi sehingga pada tahun 2022  

tingkat kemiskinan kembali menurun menjadi 7,62%. Meskipun ada 

tantangan besar akibat pendemi, Provinsi Jambi secara perlahan mampu 
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mengendalikan tingkat kemiskinan melalaui upaya bersama pemerintah 

dan masyarakat. 

 

 Tabel 1.2 Pengeluaran Pemerintah di Bidang Pendidikan dan Kesehatan di 

Provinsi Jambi Periode Tahun 2012-2021 

 

     Sumber: DJPK Kemenkeu 

Dapat dilihat pada Tabel 1.2. Pengeluaran Pemerintah di Bidang 

Pendidikan di Provinsi Jambi tahun 2010-2022. Pengeluaran pemerintah 

bidang pendidikan di Provinsi Jambi mengalami fluktuasi, pada tahun 

2010 pengeluaran pemerintah bidang pendidikan sebesar Rp.179.430.964 

tetapi mengalami penurunan menjadi Rp.173.464.143  pada tahun 2011. 

Penurunan ini diduga disebabkan oleh prioritas anggaran yang di alihkan 

ke sektor lain atau keterbatasan pendapatan daerah pada tahun tersebut. 

Namun, pada tahun 2012 pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

Bidang Pendidikan Bidang Kesehatan

2010 179.430.964 137.518.015

2011 173.464.143 196.740.123

2012 241.185.005 215.985.962

2013 853.783.898 336.494.501

2014 283.238.591 352.747.998

2015 314.247.172 337.641.008

2016 270.520.876 456.119.773

2017 969.816.175 857.218.015

2018 983.041.574 263.412.177

2019 1.678.905.995 445.685.722

2020 1.824.312.365 490.026.496

2021 1.646.411.428 520.965.917

2022 1.354.392.108 615.630.863

Tahun
Pengeluaran Pemerintah (Juta Rupiah)
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cendrung meningkat, hal ini dipengaruhi oleh adanya kebijakan 

peningkatan mutu pendiidkan, termasuk pelaksanaan program wajib 

belajar, pengadaan infrastruktur pendidikan, dan peningkatan 

kesejahteraan guru. Peningkatan signifikan terlihat pada tahun 2019 

dimana pengeluaran mencapai Rp.1.678.905.995 yang mencerminkan 

adanya komitmen kuat pemerintah dalam mendukung pencapaian standar 

pelayanan minimal (SPM) di bidang pendidikan.meskipun demikian pada 

tahun 2021 dan 2022 pengeluaran pemerintah untuk pendidikan 

mengalami penurunan. Penurunan ini kemungkinan besar disebabkan oleh 

Covid-19, dimana prioritas anggaran dialihkan ke bidang kesehatan dan 

pemulihan ekonomi. 

Selanjutnya,  dilihat pada Tabel 1.2. Pengeluaran Pemerintah di 

Bidang Kesehatan di Provinsi Jambi tahun 2010-2022. Disisi lain 

pengeluaran pemerintah di bidang kesehatan juga mengalami fluktuasi, 

tetapi cendrung meningkat secara keseluruhan. Pada tahun 2010 

pengeluaran sebesar Rp.137.518.015. peningkatan bertahap terjadi hingga 

mencapai Rp.857.218.015 pada tahun 2017. Peningkatan ini disebabkan 

oleh kebutuhan untuk meningkatkan fasilitas kesehatan, pelaksanaan 

program jaminan kesehatan nasional (JKN) dan pembangunan 

infrastruktur kesehatan seperti puskesmas dan rumas sakit. Namun pada 

tahun 2018 terjadi penurunan anggaran menjadi Rp.263.412.177. 

penurunan ini diduga karena telah selesainya beberapa proyek 

pembangunan besar ditahun sebelumnnya, sehingga alokasi anggaran lebih 
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difokuskan pada pemerliharaan dan operasional. Pada tahun 2020 

pengeluaran kembali meningkat sebagai respon terhadap Covid-19. 

Pemerintah mengalokasikan anggaran besar untuk pengadaan alat 

kesehatan, obat-obatan, serta peningkatan kapasitas layanan kesehatan. 

Kenaikan ini berlanjut hingga tahun 2022, dimana anggaran mencapai 

Rp.615.630.863. mencerminkan fokus pemerintah terhadap pemulihan 

layanan kesehatan pasca-pendemi. 

Jadi dapat di simpulkan bahwa peningkatan indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Jambi tidak sama dengan pertumbuhan ekonomi dan 

tingkat kemiskinan yang tidak stabil serta pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan dan kesehatan juga tidak stabil, akan tetapi indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jambi tetap meningkat setiap tahun. 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti bagaimana pengaruh 

pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, pengeluaran pemerintah di 

bidang pendidikan dan kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia 

dan bagaimana pemerintah dapat meningkatkan pembangunan manusia di 

Provinsi Jambi sehingga dapat meningkatkan Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jambi agar dapat naik lebih tinggi setiap tahunnya 

dan mampu menunjukkan bahwa sumber daya manusia di Provinsi Jambi 

memiliki kualitas yang sangat baik dan mampu bersaing dengan provinsi-

provinsi lain dan bahkan negara-negara maju lainnya. Maka dari latar 

belakang diatas, untuk menunjukan apakah variabel di atas berpengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia hal ini perlu dilakukan penelitian 
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ilmiah yang di tuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Kemiskinan, Pengeluaran Pemerintah 

Bidang Pendidikan dan Kesehatan Tehadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jambi”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Sejauh mana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 

pembanguanan manusia di Provinsi Jambi? 

2. Sejauh mana pengaruh tingkat kemiskinan terhadap indeks 

pembangunana manusia di Provinsi Jambi? 

3. Sejauh mana pengaruh pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi? 

4. Sejauh mana pengaruh kesehatan terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Jambi? 

5. Sejauh mana pengaruh pertumbuahan ekonomi, tingkat kemiskinan, 

pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah dapat kita ketahui tujuan yang ingin di capai 

dari penelitian ini yaitu: 
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1. Mengetahui pengaruh pertumbuahan ekonomi terhadap indeks 

pembangunana manusia di Provinsi Jambi. 

2. Mengetahui pengaruh tingkat kemiskinan terhadap indeks 

pembangunana manusia di Provinsi Jambi. 

3. Mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah bidang pendidikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi. 

4. Mengetahui pengaruh kesehatan terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Jambi. 

5. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan, 

pengeluaran pemerintah di bidang pendidikan dan kesehatan 

terhadap indeks pembangunana manusia di Provinsi Jambi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, maka manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis 

a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulisan dalam 

bidang penelitian ilmiah. 

b. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi 

Strata Satu (S1) dan meraih gelar Sarjana Ekonomi pada 

Jurusan Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Bagi penelitian lain yang melakukan penelitian pada tema dan 

masalah yang sama, penulis berharap ini dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam penelitian. Penulis juga berharap penelitian ini dapat 

berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan. 

3. Bagi pihak lain 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta 

masukan bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan agar dapat lebih 

cermat dalam memilih kondisi dan perkembangan pertumbuhan 

ekonomi, tingkat kemiskinan, pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan, kesehatan, dan indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Jambi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Hasil Analisis Regresi Panel yang menggunakan Random Effect Model 

dan juga pembahasan hasil penelitian antara variabel bebas dan variabel terikat 

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya oleh penulis, maka kesimpulan yang 

didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jambi. Hal ini tidak sesuai dengan teori 

ekonomi yang menyatakan bahwa semakin besar pertumbuhan ekonomi 

berarti akan mengurangi indeks pembangunan manusia, akan tetapi besar 

atau kecilnya kenaikan tersebut memperhatikan sejauh mana peran 

pertumbuhan ekonomi terhadap masyarakat sehingga pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah berdampak pada kaulitas daya saing pembangunan manusia di 

Provinsi Jambi.  

2. Tingkat Kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jambi. Hal ini berarti menunjukkan 

peningkatan tingkat kemiskinan di Provinsi Jambi di ikuti dengan 

penurunan indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi. 

3. Pengeluaran pemerintah dalam bidang pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi. Hal ini 

berarti menunjukkan peningkatan pengeluaran pemerintah bidang 

pendidikan di Provinsi Jambi diikuti dengan indeks pembangunan manusia 

di Provinsi Jambi. 

4. Pengeluaran pemerintah dalam bidang kesehatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi. Hal ini 

berarti menunjukkan peningkatan pengeluaran pemerintah bidang kesehatan 

di Provinsi Jambi diikuti oleh indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Jambi. 
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B. SARAN 

 

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh pertumbuhan 

ekonomi, tingkat kemiskinan, pengeluaran pemerintah bidang pendidikan dan 

kesehatan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Jambi maka 

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jambi. Pemerintah diharapkan mampu memberikan 

fasilitas publik bagi masyatakat dalam segi pendidikan dan kesehatan, 

tersedianya fasilitas yang berkualitas akan mampu membentuk masyarakat 

yang produktifitas maka akan berpengaruh terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi yang nantinya akan meningkatkan indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jambi. 

2. Tingkat Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jambi. Untuk itu diharapkan kepada pemerintah 

mampu menyerap tenaga kerja dan dapat mengurangi angka pengangguran. 

Sehingga tingkat kemiskinan menurun dan indeks pembangunan manusia 

meningkat di Provinsi Jambi. 

3. Pengeluaran Pemerintah Bidang Pendidikan berpengaruh positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jambi. Jadi apabila alokasi sektor 

pendidikan ditingkatkan, maka akan meningkatkan indeks pembangunan 

manusia, untuk itu disarankan pemerintah untuk dapat mempertimbangkan 

meningkatkan anggaran pendidikan agar dapat meningkatkan indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jambi lebih baik lagi. 

4. Pengeluaran Pemerintah Bidang Kesehatan berpengaruh positif terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jambi. Jadi apabila pengeluaran 

pemerintah bidang kesehatan meningkat maka akan meningkatkan indeks 

pembangunan manusia, dan disarankan kepada pemerintah agar dapat 

menambah anggaran kedepannya untuk sektor kesehatan, terutama di 

daerah-daerah dengan indeks pembangunan manusia yang rendah. 
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